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 Ubi jalar (Ipomoea batatas. L) merupakan salah satu tanaman sumber 

karbohidrat pengganti nasi dan mengandung nutrisi yang dapat membantu melawan 

beragam penyakit serta memiliki warna daging yang beraneka ragam (putih, ungu, 

kuning dan oranye). Ubi jalar berdaging oranye mengandung β-karoten (Pro-vitamin 

A) yang dapat diubah oleh tubuh menjadi Vitamin A yang sangat berguna bagi 

kesehatan mata dan menjaga sistem imun tubuh.  Oleh karena itu perlu dilakukan 

pengembangan dan pemuliaan ubi jalar berdaging oranye. 

 Langkah awal pengembangan dan pemuliaan ubi jalar adalah dengan 

melakukan koleksi plasma nutfah, mengkarakterisasi aksesi dan menciptakan 

keragaman genetik yang luas, sehingga seleksi untuk mendapatkan klon unggul (tetua) 

dalam persilangan menjadi efektif. Klon unggul yang diperoleh digunakan untuk 

menghasilkan benih dengan cara persilangan yang menghasilkan F1, selanjutnya 

dilakukan perbanyakan secara klonal dengan melakukan seleksi berulang dan 

menghasilkan populasi baru yang memiliki genotipe lebih baik dari sebelumnya. 

 Provinsi Lampung memiliki berbagai macam ubi jalar lokal yang biasa ditanam 

oleh petani Lampung, namun belum teridentifikasi dengan baik; sehingga 

pengembangan dan pemuliaan ubi jalar dalam menciptakan varietas unggul baru masih 

terkendala, terutama untuk varietas ubi jalar berdaging oranye.  Koleksi plasma nutfah, 

karakterisasi, evaluasi hasil dan kandungan β-karoten dari genotipe ubi jalar oranye 

lokal Lampung  sangat diperlukan, sehingga di dapat varietas unggul lokal Lampung 

dan menjadi sumber genetik bagi pemulia dalam memilih genotipe yang memiliki 

kandungan β-karoten dan daya hasil yang tinggi untuk dijadikan sebagai tetua dalam 

persilangan. 

Penelitian ini bertujuan (1) mengidentifikasi karakter morfologi 30 aksesi pada 

koleksi plasma nutfah ubi jalar, (2) mengetahui  nilai duga keragaman genetik, 

keragaman fenotipe, heritabilitas dan korelasi antarkarakter kuantitatif, serta 

mengetahui kekerabatan 30 aksesi ubi jalar berdasarkan karakter kuantitatif, (3) 

mengetahui kandungan β-karoten ubi jalar oranye lokal Lampung serta hubungannya 

dengan bahan kering ubi dan pati, mengetahui konsistensi kandungan β-karoten dan 

hasil ubi jalar oranye lokal Lampung pada umur panen dan lokasi yang berbeda. 
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Penelitian ini dilakukan dengan tiga Percobaan. Percobaan I (koleksi plasma 

nutfah dan karakterisasi morfologi 30 aksesi ubi jalar) dan Percobaan II (keragaman 

genetik, heritabilitas dan korelasi antar karakter kuantitatif pada 30 aksesi ubi jalar), 

dilakukan di Kebun Percobaan Politeknik Negeri Lampung, sedangkan Percobaan III 

(konsistensi β-karoten dan hasil ubi jalar oranye lokal Lampung pada umur panen dan 

lokasi yang berbeda), dilakukan di dua lokasi yakni di Kebun Percobaan Politeknik 

Negeri Lampung, Rajabasa Bandar Lampung (120 m dpl) dan di Dusun Kampung 

Tengah, Desa Margodadi, Gisting, Kabupaten Tanggamus (700 m dpl). Kegiatan 

analisis kandungan β-karoten,  kandungan bahan kering ubi dan kandungan pati ubi 

jalar dilakukan di Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi Universitas 

Lampung. Penelitian dilakukan dari  Juni  2017 sampai April 2018. 

        Percobaan I  di lahan menggunakan guludan tanpa ulangan dan di tong drum 

berdiameter 57 cm dan tinggi 50 cm, sedangkan Percobaan II menggunakan rancangan 

acak kelompok (RAK) 1 faktor (macam aksesi) dengan 2 ulangan dan Percobaan III 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 2 faktor (macam genotipe 

ubi jalar oranye dan lokasi) dengan 2 ulangan. Variabel yang diamati untuk 

karakterisasi morfologi ubi jalar (Percobaan I) berupa: tipe tanaman, diameter buku 

ruas, panjang buku ruas, warna dominan sulur, warna sekunder sulur, bulu pada pucuk 

sulur, bentuk kerangka daun, kedalaman cuping daun, jumlah cuping daun, ukuran 

daun dewasa, warna tulang bawah daun, warna daun muda, warna daun dewasa, 

pigmentasi tangkai daun, warna kulit ubi, warna daging ubi. Variabel yang diamati 

untuk Percobaan II, adalah panjang sulur, panjang ruas, diameter sulur, bobot tajuk, 

jumlah ubi besar, bobot ubi besar, panjang ubi, diameter ubi, kandungan β-karoten dan 

tingkat hijau daun. Variabel yang diamati untuk Percobaan III adalah: kandungan β-

karoten ubi, kandungan bahan kering ubi, kandungan pati dan hasil ubi jalar umur 

panen 3 dan 4 bulan, pada dataran rendah dan dataran tinggi.  

Pengamatan karakter morfologi ubi jalar menggunakan analisis secara 

deskriptif, dilakukan dengan cara langsung melihat dan mengukur morfologi tanaman 

dengan mengacu pada buku panduan karakterisasi ubi jalar.  Pengaruh macam aksesi 

dan perbedaan setiap karakter kuantitatif antar 30 aksesi ubi jalar dianalisis 

menggunakan analisis ragam dan uji Tukey.  Nilai duga ragam genetik (σ²g) dan 

ragam fenotipe (σ²f) antar aksesi ubi jalar dihitung menggunakan metode Burton dan 

Devane. Ragam genetik (σ²g) dan ragam fenotipe (σ²f) digunakan untuk mengetahui 

tingkat keragaman genetik dan keragaman fenotipe antaraksesi ubi jalar. Kriteria 

keragaman genetik dinyatakan luas apabila nilai ragam genetik sama atau lebih besar 

dari dua kali nilai standar deviasi ragam genetik (σ²g ≥ 2σσ²g) dan keragaman genetik 

dinyatakan sempit apabila nilai ragam genetik sama atau lebih kecil dari dua kali nilai 

standar deviasi ragam genetik (σ²g  ≤ 2σσ²g). Kriteria keragaman fenotipe dinyatakan 

luas apabila nilai ragam fenotipe sama atau lebih besar dari dua kali nilai standar 

deviasi ragam fenotipe (σ²f ≥ 2σσ²f) dan keragaman fenotipe dinyatakan sempit 

apabila nilai ragam fenotipe sama atau lebih kecil dari dua kali nilai standar deviasi 

ragam fenotipe (σ²f  ≤ 2σσ²f). Standar deviasi ragam genetik dan fenotipe diduga 

dengan menggunakan rumus Anderson dan Bancroft. Nilai heritabilitas (h
2
) ubi jalar 

dihitung dengan menggunakan rumus Petersen. Nilai heritabilitas ubi jalar digunakan 

untuk mengetahui apakah karakter yang terdapat pada ubi jalar di pengaruhi oleh 

faktor genetik ataukah dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Heritabilitas arti luas 

diduga dengan menggunakan rumus h
2
 = (σ²g/ σ²p) x 100%. Kriteria Heritabilitas 
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dikelompokkan sebagai: Heritabilitas rendah jika h
2
=  < 20%;  Heritabilitas sedang jika  

h
2
= 20% - 50%;  Heritabilitas tinggi jika h

2
= > 50%. Korelasi antar karakter kuantitatif 

dengan bobot ubi besar per tanaman, dan korelasi antara tingkat hijau daun dan 

kandungan β-karoten ubi jalar menggunakan analisis korelasi dengan mengikuti 

prosedur Gomez dan Gomez. Kelompok kekerabatan berdasarkan kesamaan karakter 

kuantitatif 30 aksesi ubi jalar dianalisis menggunakan analisis klaster dendrogram.  

Pengaruh genotipe ubi jalar oranye terhadap daya hasil pada umur panen yang berbeda 

maupun pada lokasi yang berbeda dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA), 

sedangkan perbedaan hasil setiap genotipe ubi jalar berdaging oranye di uji dengan 

menggunakan uji Duncan. Kandungan β-karoten dianalisis menggunakan metode 

HPLC (High Performance Liquid Chromatografi), kandungan bahan kering ubi 

menggunakan metode oven, dan kandungan pati menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis. Konsistensi kandungan β-karoten dan daya hasil ubi jalar 

dihitung dengan menggunakan analisis stabilitysoft. 

Penelitian ini  menghasilkan 30 aksesi plasma nutfah ubi jalar lokal Lampung, 

introduksi dan unggul nasional.  Berdasarkan karakter morfologi, terdapat keragaman 

antar 30 aksesi dan didokumentasi dalam bentuk deskripsi. Semua karakter kuantitatif 

(panjang sulur, panjang ruas, diameter ruas, bobot tajuk,  jumlah ubi besar, bobot ubi 

besar, panjang ubi, diameter ubi dan kandungan β-karoten ubi) pada 30 aksesi ubi 

jalar, memiliki nilai keragaman genetik dan keragaman fenotipe yang luas serta 

memiliki heritabilitas yang tinggi.  Sehingga seleksi dapat dilakukan dengan efisien. 

Karakter yang terdapat pada 30 aksesi ubi jalar pada penelitian ini lebih dipengaruhi 

oleh faktor genetik dibandingakan dengan faktor lingkungan. Karakter tersebut dapat 

digunakan dalam menyeleksi tanaman ubi jalar untuk hasil yang lebih baik sesuai 

dengan keinginan pemulia. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa karakter jumlah 

ubi besar, panjang ubi, diameter ubi dan kandungan β-karoten ubi berkorelasi positip 

terhadap karakter bobot ubi besar, sedangkan karakter panjang sulur  berkorelasi 

negatif terhadap karakter bobot ubi besar. Hasil analisis korelasi menunjukkan tidak 

terdapat korelasi antara tingkat hijau daun dan kandungan β-karoten ubi pada 30 aksesi 

ubi jalar. Hasil analisis klaster dari 30 aksesi ubi jalar dikelompokkan menjadi 7 

klaster berdasarkan pada kesamaan karakter kuantitatif.  Penelitian ini menghasilkan 

genotipe ubi jalar oranye lokal Lampung LPG-01 yang memiliki kandungan β-karoten 

lebih tinggi dibandingakan dengan genotipe oranye lokal Lampung lainnya yakni pada 

umur panen 3 bulan (1.901,57 µg/100g pada dataran rendah dan 14.086,79 µg/100g 

pada dataran tinggi). Umur panen  4 bulan (40.492,55 µg/100g pada dataran rendah 

dan 14.704,15 µg/100g pada dataran tinggi). Kandungan β-karoten pada genotipe ubi 

jalar oranye memiliki korelasi negatif dengan kandungan bahan kering ubi dan 

kandungan pati pada umur panen dan lokasi yang berbeda. Genotipe ubi jalar oranye 

lokal Lampung LPG-01 konsisten memiliki  hasil tinggi dibandingkan dengan genotipe 

lainnya yakni pada umur panen 3 bulan (1.008,78 g/tanaman atau 40,3 ton/hektar pada 

dataran rendah dan 535,00 g/tanaman atau 21,4 ton/hektar pada dataran tinggi). Umur 

panen 4 bulan (1.330,00 g/tanaman atau 53,2 ton/hektar pada dataran rendah dan 

1.825,00 g/tanaman atau 72 ton/hektar pada dataran tinggi). 

 

Kata kunci: karakterisasi, heritabilitas, beta karoten, ubi jalar oranye. 

 

 


